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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik ibu dengan usia dewasa awal akhir sebanyak 51 (53,7%), ibu 

dengan pendidikan menengah sebanyak 74 (77,9%), ibu dengan pengetahuan 

baik sebanyak 48 (50,5%), ibu dengan sikap sedang sebanyak 70 (73,7%), ibu 

dengan perilaku sedang sebanyak 51 (53,7%), ibu yang mendapat dukungan 

petugas kesehatan rendah lebih sebanyak 64 (67,4%), ibu yang pernah 

mengalami sakit DBD pada diri sendiri maupun anggota keluarganya sebanyak 

53 (55,8%). 

2. Ada hubungan antara sikap dan dukungan petugas kesehatan dengan perilaku 

pencegahan DBD dengan pvalue < 0,05. Tidak ada hubungan antara 

pengetahuan dan pengalaman sakit DBD dengan perilaku pencegahan DBD 

dengan nilai pvalue > 0,05 (sikap pvalue = 0,001), (dukungan petugas 

kesehatan pvalue = 0,001), (pengetahuan pvalue = 0,961), (pengalaman sakit 

DBD pvalue = 0,771). 

 

B. Saran 

1. Bagi Responden 

Diharapkan lebih meningkatkan perilaku pencegahan demam berdarah 

dengue sehingga angka kesakitan akibat penyakit demam berdarah dapat 

diminimalkan. 
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2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi institusi pendidikan 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku pencegahan demam 

berdarah dengue adalah sikap dan dukungan petugas kesehatan.  

3. Bagi puskesmas 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan untuk 

membuat program penyuluhan tentang demam berdarah dengue. 

4. Bagi Perawat Puskesmas 

Diharapkan dapat memberikan edukasi tentang pencegahan demam 

berdarah dengue untuk meningkatkan perilaku pencegahan DBD pada 

masyarakat. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk 

pengembangan penelitian lebih lanjut yaitu  melakukan penelitian tentang 

pencegahan demam berdarah dengue bukan di daerah yang memiliki dataran 

rendah sehingga penelitian tidak dipengaruhi oleh letak geografis. 


